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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpulkan serta pembahasan mendalam
mengenai praktik jualbeli nomor ponsel daur ulang yang ditinjau dari segi
perspektif Maqashid al-syariah dapat disimpulkan bahwa :

1. praktik jual beli nomor ponsel daur ulang memiliki dasar hukum yang
sah dalam sistem telekomunikasi Indonesia. Kebijakan ini dibuat
untuk mengatur pengelolaan nomor pelanggan yang terbatas sehingga
dapat dimanfaatkan kembali setelah melewati masa nonaktif. Tujuan
utamanya adalah efisiensi sumber daya nomor serta memastikan
masyarakat tetap memiliki akses terhadap layanan komunikasi.
Namun, dalam implementasinya masih terdapat sejumlah persoalan,
terutama terkait perlindungan data pribadi dan keamanan konsumen.
Banyak kasus yang menunjukkan bahwa data lama masih melekat
pada nomor yang didaur ulang sehingga menimbulkan risiko
penyalahgunaan, seperti akses ilegal ke akun media sosial, perbankan
digital, hingga potensi penipuan. Dengan demikian, meskipun regulasi
ini memberikan dasar legalitas, praktiknya belum sepenuhnya
mencerminkan perlindungan konsumen sebagaimana diamanatkan
dalam prinsip hukum yang berlaku, khususnya terkait privasi dan
keamanan digital.

2. Dari sudut pandang Magqashid al-syariah, praktik ini belum sejalan
dengan empat tujuan pokok syariat Islam, yaitu perlindungan
terhadap jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-nasl),
dan harta (hifz al-mal). Dalam konteks jual beli nomor ponsel daur
ulang, yang paling terdampak adalah aspek perlindungan harta dan
jiwa. Potensi kerugian ekonomi dan ancaman psikologis akibat
penyalahgunaan nomor sangat bertentangan dengan prinsip hifz al-

mal dan hifz al-nafs. Selain itu, minimnya transparansi dan kurangnya



informasi dari penyelenggara jasa telekomunikasi kepada konsumen
menimbulkan ketidakadilan dan menyalahi prinsip kejujuran serta

kerelaan dalam akad jual beli.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap praktik jual beli nomor ponsel
daur ulang dalam perspektif Maqashid al-syariah, penulis menyarankan
beberapa hal penting sebagai upaya perbaikan dalam praktik ini. Pertama,
kepada pihak penyedia jasa telekomunikasi, diharapkan agar dapat
memberikan transparansi dan keterbukaan informasi kepada konsumen
mengenai status daur ulang suatu nomor, termasuk potensi risiko dan
keterkaitannya dengan data pribadi pengguna sebelumnya. Hal ini penting
untuk menghindari terjadinya kerugian atau penyalahgunaan yang dapat
bertentangan dengan prinsip perlindungan jiwa (Hifzh al-Nafs) dan
perlindungan harta (Hifzh al-Mal) dalam Magashid al-syariah. Kedua, kepada
pemerintah dan lembaga regulator seperti Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo), perlu dilakukan penguatan regulasi yang melindungi
hak-hak konsumen dalam hal penggunaan kembali nomor ponsel yang telah
nonaktif. Pengawasan terhadap operator seluler juga harus diperketat agar
tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga menjunjung nilai keadilan
dan kemaslahatan bagi masyarakat.

Selanjutnya, kepada masyarakat sebagai konsumen, disarankan untuk
lebih waspada dan berhati-hati dalam menggunakan nomor ponsel yang baru
dibeli, terutama jika berasal dari kartu perdana bekas. Pengguna sebaiknya
segera melakukan pengecekan apakah nomor tersebut pernah digunakan
sebelumnya, serta menghindari mengaitkan nomor tersebut dengan layanan
penting seperti aplikasi keuangan, media sosial, dan sistem perbankan digital
tanpa validasi keamanan yang cukup. Kemudian, bagi para akademisi dan
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan kajian ini dengan

pendekatan yang lebih luas dan mendalam, baik dari segi hukum positif,



perlindungan konsumen, maupun tinjauan empiris terhadap dampak yang
dialami pengguna nomor daur ulang. Kajian lanjutan ini dapat memperkuat
landasan hukum dan etika dalam menghadapi tantangan teknologi di era
digital. Akhirnya, praktik jual beli nomor ponsel daur ulang harus selalu
mempertimbangkan etika bisnis syariah agar senantiasa sejalan dengan nilai-
nilai maqashid al-syariah yang menjunjung tinggi kemaslahatan, keadilan,
dan perlindungan terhadap hak-hak individu dalam kehidupan

bermasyarakat.
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